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Abstract. This study aims to analyze the implementation of the Indonesia Smart Program (Program Indonesia
Pintar/PIP) and its impact on student well-being at SD Negeri Tegal Sari. A descriptive qualitative approach was
employed, with data collected through interviews, observations, and documentation. The informants included the
school principal, teachers, school operators, parents, and PIP beneficiary students. The findings indicate that
PIP implementation generally follows official procedures, particularly in student data collection and fund
distribution. The funds are mainly used to support basic educational needs, such as learning materials and
transportation costs, thereby reducing parents’ financial burden and improving students’ learning motivation and
attendance. However, several challenges remain, including delays in fund disbursement, limited parental
understanding of fund utilization, and weak monitoring mechanisms. This study concludes that PIP positively
contributes to student well-being, although program effectiveness could be enhanced through stronger
supervision, continuous socialization, and improved coordination among stakeholders.

Keywords: Indonesia Smart Program; student well-being; policy implementation; primary education;
educational assistance.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Program Indonesia Pintar (PIP) serta
dampaknya terhadap kesejahteraan siswa di SD Negeri Tegal Sari. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian
meliputi kepala sekolah, guru, operator sekolah, orang tua, dan siswa penerima PIP. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan PIP secara umum telah berjalan sesuai prosedur, khususnya dalam proses pendataan dan
penyaluran dana. Dana PIP dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan dasar siswa, seperti pembelian
perlengkapan belajar dan biaya transportasi, sehingga mampu meringankan beban ekonomi orang tua serta
meningkatkan motivasi belajar dan kehadiran siswa. Namun demikian, masih ditemukan kendala berupa
keterlambatan pencairan dana, keterbatasan pemahaman sebagian orang tua terkait pemanfaatan dana, serta
lemahnya monitoring penggunaan bantuan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa PIP berkontribusi positif terhadap
kesejahteraan siswa, meskipun optimalisasi program masih memerlukan penguatan pendampingan, sosialisasi,
dan koordinasi antar pemangku kepentingan..

Kata kunci: Program Indonesia Pintar; kesejahteraan siswa; implementasi kebijakan; pendidikan dasar; bantuan
pendidikan.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia
yang berkualitas serta peningkatan kesejahteraan masyarakat suatu negara. Di Indonesia,
pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam memastikan akses, kualitas, dan keberlanjutan
pembelajaran untuk seluruh anak usia sekolah. Namun demikian, tantangan pemerataan

pendidikan masih menjadi isu penting, terutama terkait dengan keterbatasan ekonomi keluarga
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dalam membiayai kebutuhan pendidikan anaknya. Ketidakmampuan keluarga miskin untuk
membiayai pendidikan sering berdampak pada rendahnya tingkat partisipasi sekolah, putus
sekolah, dan keterbatasan prestasi akademik siswa (Ulfa & Rezki, 2024). Kondisi ini
menunjukkan urgensi pemerintah untuk hadir dalam bentuk kebijakan dan program yang dapat
memastikan setiap anak Indonesia memperoleh hak pendidikan secara optimal.

Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan salah satu kebijakan strategis yang
dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia untuk mengatasi hambatan biaya pendidikan yang
dialami oleh siswa dari keluarga miskin dan rentan miskin. Program ini dirancang sebagai
bantuan tunai langsung kepada peserta didik dari jenjang pendidikan dasar hingga menengah
dengan tujuan utama membantu mereka tetap berada dalam jalur pendidikan serta meringankan
beban biaya pendidikan yang meliputi pembelian buku, seragam, alat tulis, biaya transportasi,
dan kebutuhan pendidikan lainnya (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, 2025; Media Keuangan, 2025). Lebih dari itu, PIP juga diharapkan dapat menarik
siswa yang pernah putus sekolah untuk kembali melanjutkan pendidikan formalnya, sehingga
tidak terjadi terputusnya jenjang pendidikan pada usia produktif (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2025; Media Keuangan, 2025). Implementasi program ini
menunjukkan komitmen pemerintah dalam memperluas akses pendidikan yang inklusif dan
berkeadilan di seluruh wilayah Indonesia.

Secara nasional, Program Indonesia Pintar telah menjangkau jutaan siswa di Indonesia.
Per November 2023, jumlah penerima PIP bahkan telah mencapai lebih dari 18 juta siswa dari
berbagai jenjang pendidikan, menunjukkan upaya keberlanjutan program dalam skala luas
(The Jakarta Post, 2024). Penyaluran bantuan tersebut merupakan bentuk intervensi positif
dalam struktur pendidikan nasional, terutama pada keluarga yang rentan terhadap risiko putus
sekolah akibat tekanan biaya pendidikan. Selain itu, data Survei Sosial Ekonomi Nasional
menunjukkan bahwa siswa penerima PIP memiliki tren keberlanjutan pendidikan yang lebih
tinggi dan risiko putus sekolah yang lebih rendah dibandingkan dengan siswa non-penerima
PIP (Media Keuangan, 2025; Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
2025). Fakta ini menguatkan relevansi PIP tidak hanya sebagai instrumen ekonomi, tetapi juga
sebagai medium kebijakan sosial yang berdampak terhadap kesejahteraan siswa.

Namun demikian, meskipun PIP telah menunjukkan dampak positif dalam berbagai
studi, masih terdapat tantangan pelaksanaan di lapangan. Beberapa penelitian menunjukkan
adanya gap antara bantuan yang diberikan dengan kebutuhan pendidikan aktual siswa, serta
tantangan dalam monitoring dan penggunaan dana yang optimal sesuai peruntukkannya

(Eldita, 2024). Selain itu, ada pula temuan yang menunjukkan bahwa meskipun PIP
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berkontribusi signifikan terhadap partisipasi sekolah, tingkat efektivitasnya bisa bervariasi
berdasarkan jenjang pendidikan dan konteks lokal (Ulfa & Rezki, 2024). Hal ini menunjukkan
adanya fenomena gap implementasi yang perlu dikaji lebih mendalam, khususnya terkait
bagaimana manfaat program ini dirasakan secara langsung oleh siswa yang menjadi target
kebijakan.

Fenomena inilah yang menjadi relevansi kajian dalam konteks SD Negeri Tegal Sari.
Sebagai sekolah dasar yang berada pada wilayah yang beragam secara sosial-ekonomi,
penerapan PIP bukan hanya soal penyaluran dana, tetapi bagaimana dana tersebut
mempengaruhi kesejahteraan siswa dalam konteks kehidupan sehari-hari, motivasi belajar,
serta kontinuitas pendidikan mereka. Berdasarkan studi sebelumnya, pemanfaatan dana PIP
berpengaruh tidak hanya secara finansial tetapi juga terhadap variabel non-finansial seperti
motivasi belajar, kehadiran peserta didik, serta pencapaian akademik (Binti et al., 2024;
Syofyan, Irsadunas, & Anggraini, 2024). Fenomena ini menunjukkan ada ruang untuk
mengevaluasi secara lokal apakah program ini benar-benar sesuai dengan kebutuhan siswa SD
di Tegal Sari dan bagaimana dampaknya terhadap kesejahteraan mereka.

Selain itu, masih terdapat kebutuhan untuk mengetahui bagaimana guru, orang tua, dan
berbagai stakeholder sekolah mengelola serta merespon implementasi PIP di tingkat sekolah
dasar. Hal ini penting mengingat efektivitas program tidak hanya ditentukan oleh kebijakan
pemerintah pusat, tetapi juga oleh implementasi lokal yang melibatkan berbagai pihak di
lingkungan sekolah. Penelitian evaluatif pada sekolah lain telah menunjukkan bahwa
implementasi PIP dapat berjalan dengan baik jika adanya koordinasi yang efektif dan
pemahaman yang baik mengenai mekanisme program (Balitbangda Lampung Province, 2024).
Namun, belum banyak studi yang secara spesifik mengevaluasi hubungan antara implementasi

PIP dan kesejahteraan siswa di sekolah dasar tertentu, terutama di SD Negeri Tegal Sari.

2. KAJIAN TEORITIS
a. Konsep Program Indonesia Pintar (PIP)

Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan kebijakan pemerintah Indonesia yang
dirancang sebagai bentuk bantuan biaya pendidikan kepada peserta didik dari keluarga miskin
dan rentan miskin. PIP digagas sebagai respons terhadap hambatan ekonomi yang sering kali
mengakibatkan putus sekolah, rendahnya partisipasi sekolah, dan kesenjangan akses
pendidikan. Program ini memberikan bantuan langsung yang dapat digunakan untuk

pembiayaan kebutuhan pendidikan seperti seragam, alat tulis, buku pelajaran, biaya
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transportasi, dan kebutuhan lain yang menunjang proses belajar siswa (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2025).

Secara teoritis, PIP berakar pada prinsip keadilan sosial dalam pendidikan yang
diartikulasikan dalam teori fungsi pendidikan sebagai instrumen pemerataan peluang (Darling-
Hammond, 2010). Dalam perspektif ini, kebijakan bantuan pendidikan tidak semata-mata
memberikan dukungan finansial, melainkan juga sarana untuk mengurangi inequality dalam
kesempatan belajar dan meningkatkan partisipasi serta kualitas pendidikan bagi kelompok
rentan.

b. Teori Implementasi Kebijakan Publik

Implementasi kebijakan adalah proses transformasi keputusan publik menjadi tindakan
nyata dalam kehidupan masyarakat. Menurut Pressman dan Wildavsky (1973), keberhasilan
implementasi kebijakan sangat ditentukan oleh koordinasi di antara berbagai aktor, adanya
sumber daya yang memadai, serta mekanisme monitoring dan evaluasi yang efektif. Sedangkan
menurut Matland (1995), implementasi kebijakan dipengaruhi oleh tingkat ambigu atau konflik
dalam kebijakan itu sendiri serta konteks sosial politik pelaksanaannya.

Dalam konteks PIP, pendekatan teori implementasi kebijakan publik membantu
memahami bagaimana program ini dijalankan di tingkat sekolah dasar, termasuk peran sekolah,
dinas pendidikan daerah, orang tua, dan siswa itu sendiri. Teori ini juga membuka ruang
analisis terhadap potensi hambatan seperti keterlambatan penyaluran dana, ketidaktepatan
sasaran penerima, atau pemanfaatan dana yang tidak optimal sesuai tujuan program.

c. Teori Kesejahteraan Siswa

Kesejahteraan siswa merupakan konsep multidimensional yang mencakup aspek fisik,
emosional, sosial, dan akademik. Menurut Roeser, Eccles, dan Sameroff (2000), kesejahteraan
siswa berkaitan erat dengan kondisi lingkungan belajar, hubungan interpersonal, dan dukungan
sosial yang diterima siswa. Secara praktis, kesejahteraan siswa diukur melalui indikator seperti
kehadiran sekolah, motivasi belajar, prestasi akademik, rasa aman, dan kepuasan terhadap
pengalaman sekolah.

Dalam penelitian pendidikan, kesejahteraan siswa sering dikaitkan dengan dukungan
finansial karena keterbatasan ekonomi cenderung menimbulkan stres akademik dan sosial yang
berdampak negatif terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Jensen, 2009). Dengan
demikian, bantuan seperti PIP tidak hanya berdampak pada kemampuan siswa membeli
kebutuhan pendidikan, tetapi juga berpotensi meningkatkan kenyamanan belajar dan motivasi

siswa secara menyeluruh.
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Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji dampak PIP maupun program bantuan
pendidikan serupa terhadap kesejahteraan dan hasil pendidikan siswa. Ulfa dan Rezki (2024)
menemukan bahwa siswa penerima PIP menunjukkan tingkat partisipasi sekolah yang lebih
tinggi dibandingkan non-penerima, serta penurunan signifikan dalam risiko putus sekolah.
Penelitian ini memperlihatkan bahwa bantuan finansial berdampak positif pada akses
pendidikan, meskipun ada variasi efektivitas berdasarkan konteks lokal sekolah.

Eldita (2024) mengkaji efektivitas implementasi PIP di beberapa sekolah dasar dan
menemukan bahwa meskipun PIP berkontribusi pada peningkatan kehadiran siswa, terdapat
tantangan dalam pengelolaan dana yang mengakibatkan tidak seluruh kebutuhan siswa dapat
terpenuhi secara komprehensif. Hal ini menunjukkan adanya gap pelaksanaan antara desain
kebijakan dengan realitas operasional di sekolah dasar.

Binti et al. (2024) menjelaskan bahwa dukungan finansial melalui PIP berpengaruh pada
motivasi belajar siswa. Studi ini menemukan bahwa siswa yang merasa kebutuhan belajar
mereka lebih terjamin memiliki keterlibatan akademik yang lebih tinggi, baik secara kognitif
maupun perilaku. Temuan ini konsisten dengan teori kesejahteraan siswa yang menyatakan
bahwa dukungan lingkungan (termasuk finansial) berkorelasi dengan peningkatan keterlibatan
akademik (Roeser et al., 2000).

Syofyan, Irsadunas, dan Anggraini (2024) melakukan studi evaluatif terhadap PIP di
sekolah menengah pertama dan menemukan bahwa koordinasi antarlembaga serta pemahaman
mekanisme program oleh stakeholder sekolah mempengaruhi hasil implementasi. Hal ini
sejalan dengan teori implementasi kebijakan yang menekankan pentingnya koordinasi
antaraktor dalam menghasilkan implementasi yang efektif (Pressman & Wildavsky, 1973).

Walaupun kajian-kajian tersebut memberikan pemahaman penting tentang PIP dan
dampaknya pada aspek pendidikan, masih terdapat kekosongan penelitian pada konteks lokal
seperti di SD Negeri Tegal Sari. Secara khusus, belum banyak studi yang memfokuskan pada
kombinasi antara implementasi PIP secara lokal dan kesejahteraan siswa pada jenjang sekolah
dasar di lokasi tertentu seperti yang akan diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, penelitian ini mengembangkan kerangka
konseptual yang menempatkan implementasi PIP sebagai variabel bebas dan kesejahteraan
siswa sebagai variabel terikat. Variabel implementasi mencakup proses penyaluran dana,
pemanfaatan dana oleh siswa/orang tua, serta peran sekolah dalam mengelola program.
Sedangkan kesejahteraan siswa mencakup indikator kehadiran sekolah, motivasi belajar,

dukungan sosial, serta kepuasan terhadap pembelajaran.
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Konsep ini mengintegrasikan teori implementasi kebijakan publik dan teori
kesejahteraan siswa untuk menjelaskan bahwa efektivitas program pendidikan seperti PIP tidak
hanya bergantung pada besaran bantuan, tetapi juga pada kualitas proses implementasi yang
memfasilitasi penggunaan bantuan untuk mendukung kebutuhan akademik dan sosial siswa.
Dengan demikian, penelitian ini akan mengevaluasi hubungan tersebut secara empiris di SD

Negeri Tegal Sari.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi Program Indonesia Pintar (PIP)
serta dampaknya terhadap kesejahteraan siswa di SD Negeri Tegal Sari. Pendekatan kualitatif
dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi secara komprehensif proses
pelaksanaan program, persepsi para pemangku kepentingan, serta pengalaman langsung siswa
sebagai penerima manfaat (Creswell, 2014).

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena implementasi PIP
sebagaimana berlangsung secara alami di lapangan tanpa melakukan manipulasi variabel
penelitian.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Tegal Sari, yang dipilih secara purposive karena
sekolah tersebut merupakan salah satu penerima Program Indonesia Pintar dan memiliki
jumlah siswa penerima PIP yang relatif signifikan. Penelitian dilakukan pada semester genap
tahun ajaran berjalan.

Subjek penelitian meliputi pihak-pihak yang terlibat langsung dalam pelaksanaan PIP di
sekolah, yaitu:

1. Kepala sekolah

2. Guru kelas/wali kelas

3. Operator sekolah atau pengelola administrasi PIP
4. Orang tua siswa penerima PIP

5. Siswa penerima PIP

Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan
pertimbangan bahwa informan memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan terhadap
implementasi PIP di SD Negeri Tegal Sari.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu:

1. Wawancara mendalam
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Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada kepala sekolah, guru, operator sekolah,
orang tua, dan siswa penerima PIP guna memperoleh informasi terkait mekanisme
penyaluran dana, pemanfaatan bantuan, serta dampaknya terhadap kesejahteraan siswa.
Observasi

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung kondisi siswa, aktivitas pembelajaran,
serta lingkungan sekolah guna memperoleh gambaran empiris mengenai kesejahteraan
siswa penerima PIP.

Dokumentasi

Dokumentasi meliputi data penerima PIP, laporan penyaluran dana, absensi siswa, serta
arsip sekolah yang relevan. Teknik ini digunakan untuk memperkuat hasil wawancara dan
observasi.

Penggunaan tiga teknik ini bertujuan untuk meningkatkan validitas data melalui

triangulasi sumber dan metode.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia

(2014) yang meliputi:

1.

Reduksi data, yaitu proses pemilahan dan penyederhanaan data mentah hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi sesuai fokus penelitian.

Penyajian data, yaitu penyusunan data dalam bentuk narasi deskriptif dan matriks untuk
memudahkan pemahaman hubungan antar kategori.

Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses interpretasi data secara terus-menerus
hingga diperoleh temuan yang kredibel mengenai implementasi PIP dan dampaknya
terhadap kesejahteraan siswa.

Analisis dilakukan secara simultan sejak tahap pengumpulan data hingga penelitian

selesai.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik:

Triangulasi sumber, dengan membandingkan informasi dari kepala sekolah, guru, orang

tua, dan siswa.
Triangulasi metode, dengan mengombinasikan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Member check, yaitu mengonfirmasi kembali hasil wawancara kepada informan guna
memastikan kesesuaian makna.

Langkah-langkah ini dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas dan keandalan hasil

penelitian.
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Penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, meliputi
persetujuan informan, kerahasiaan identitas responden, serta penggunaan data hanya untuk
kepentingan akademik. Seluruh partisipan diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian

sebelum proses pengumpulan data dilakukan. 26

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Implementasi Program Indonesia Pintar (PIP) di SD Negeri Tegal Sari
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP) di SD
Negeri Tegal Sari telah berjalan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh
Kementerian Pendidikan. Proses implementasi dimulai dari pendataan siswa yang
berasal dari keluarga kurang mampu melalui Data Terpadu Kesejahteraan Sosial
(DTKS) dan Dapodik sekolah. Selanjutnya, pihak sekolah melakukan verifikasi data
sebelum mengusulkan calon penerima PIP.
Penyaluran dana dilakukan melalui rekening siswa dan disosialisasikan terlebih dahulu
kepada orang tua penerima manfaat. Kepala sekolah dan wali kelas berperan aktif dalam
memberikan pendampingan terkait mekanisme pencairan dana serta pemanfaatannya.
Informasi ini diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas yang
menyatakan bahwa sekolah secara rutin memberikan arahan kepada orang tua agar dana
PIP digunakan untuk kebutuhan pendidikan siswa.
Namun demikian, penelitian juga menemukan beberapa kendala dalam implementasi,
antara lain keterlambatan pencairan dana pada periode tertentu serta keterbatasan
pemahaman sebagian orang tua mengenai penggunaan dana secara optimal. Hal ini
menyebabkan sebagian dana digunakan untuk kebutuhan rumah tangga lain yang
bersifat mendesak.
Temuan ini sejalan dengan teori implementasi kebijakan yang menyatakan bahwa
keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh desain kebijakan, tetapi juga oleh
kapasitas pelaksana dan pemahaman penerima manfaat (Pressman & Wildavsky, 1973).
Dalam konteks SD Negeri Tegal Sari, peran sekolah menjadi sangat penting sebagai
mediator antara kebijakan pusat dan masyarakat.

b. Pemanfaatan Dana PIP oleh Siswa Penerima Manfaat
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan orang tua, dana PIP umumnya
dimanfaatkan untuk pembelian seragam sekolah, buku pelajaran, alat tulis, serta biaya
transportasi. Sebagian siswa juga menggunakan dana tersebut untuk mengikuti kegiatan

pembelajaran tambahan. Orang tua penerima manfaat menyatakan bahwa bantuan PIP
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mampu meringankan beban pengeluaran pendidikan, terutama pada awal tahun ajaran
baru. Beberapa informan mengungkapkan bahwa tanpa bantuan tersebut, mereka
mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar pendidikan anak.

Meski demikian, terdapat variasi dalam pemanfaatan dana. Pada beberapa kasus,
sebagian dana digunakan untuk kebutuhan keluarga yang bersifat darurat. Kondisi ini
menunjukkan bahwa tekanan ekonomi rumah tangga masih menjadi faktor dominan
yang memengaruhi penggunaan dana PIP. Temuan ini mendukung penelitian Eldita
(2024) yang menyatakan bahwa meskipun PIP memberikan dampak positif,
pemanfaatan dana tidak selalu sepenuhnya sesuai peruntukan akibat keterbatasan
ekonomi keluarga.

Dampak Program Indonesia Pintar terhadap Kesejahteraan Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PIP memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan siswa di SD Negeri Tegal Sari, baik secara material maupun non-material.
Secara material, siswa penerima PIP memiliki perlengkapan belajar yang lebih lengkap
dibandingkan sebelum menerima bantuan. Hal ini berdampak pada meningkatnya rasa
percaya diri siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Secara non-material, guru melaporkan adanya peningkatan motivasi belajar dan
kehadiran siswa penerima PIP. Beberapa siswa menjadi lebih aktif di kelas dan
menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam kegiatan pembelajaran. Orang tua
juga menyampaikan bahwa anak-anak mereka lebih semangat bersekolah karena
kebutuhan dasar pendidikan telah terpenunhi.

Temuan ini sejalan dengan teori kesejahteraan siswa yang menyatakan bahwa dukungan
finansial dapat meningkatkan keterlibatan akademik dan kenyamanan psikologis siswa
(Roeser et al., 2000; Jensen, 2009). Selain itu, hasil penelitian ini juga konsisten dengan
studi Binti et al. (2024) yang menemukan bahwa PIP berpengaruh positif terhadap
motivasi belajar siswa.

Namun demikian, dampak PIP terhadap prestasi akademik belum terlihat secara
signifikan dalam jangka pendek. Guru menyatakan bahwa peningkatan nilai akademik
memerlukan waktu dan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti dukungan keluarga,
lingkungan belajar, dan kemampuan individual siswa.

. Tantangan Implementasi dan Upaya Optimalisasi Program

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam pelaksanaan PIP di SD
Negeri Tegal Sari, yaitu keterlambatan pencairan dana, kurangnya literasi administrasi

orang tua, serta keterbatasan monitoring penggunaan dana.
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Meskipun sekolah telah berupaya melakukan pendampingan, keterbatasan sumber daya
manusia menyebabkan pengawasan pemanfaatan dana belum dapat dilakukan secara
maksimal. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan peran sekolah serta peningkatan
koordinasi dengan dinas pendidikan setempat.

Sejalan dengan Syofyan et al. (2024), penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan
PIP sangat dipengaruhi oleh kolaborasi antar pemangku kepentingan. Implementasi
yang efektif membutuhkan komunikasi yang intensif, transparansi informasi, serta
edukasi berkelanjutan kepada orang tua siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Indonesia Pintar di
SD Negeri Tegal Sari telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
kesejahteraan siswa, terutama dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan dasar dan
peningkatan motivasi belajar. Namun, efektivitas program masih menghadapi kendala
struktural dan sosial-ekonomi.

Dalam perspektif teori implementasi kebijakan, temuan ini menguatkan bahwa
keberhasilan program publik sangat bergantung pada konteks lokal dan kapasitas aktor
pelaksana. Sementara itu, dari sudut pandang kesejahteraan siswa, PIP berperan sebagai
stimulus awal yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif, meskipun
belum sepenuhnya mampu mengatasi kompleksitas kemiskinan keluarga.

Dengan demikian, PIP perlu dipandang bukan hanya sebagai instrumen bantuan
finansial, tetapi sebagai bagian dari strategi pembangunan pendidikan yang lebih
komprehensif, yang harus diintegrasikan dengan program pendampingan keluarga,

penguatan sekolah, dan kebijakan pengentasan kemiskinan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Program Indonesia Pintar (PIP)
serta dampaknya terhadap kesejahteraan siswa di SD Negeri Tegal Sari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan PIP pada umumnya telah berjalan sesuai dengan mekanisme
yang ditetapkan, mulai dari pendataan penerima, penyaluran dana, hingga pendampingan oleh
pihak sekolah. Dana PIP dimanfaatkan terutama untuk memenuhi kebutuhan pendidikan dasar
siswa, seperti pembelian seragam, alat tulis, buku pelajaran, dan biaya transportasi. Bantuan
tersebut terbukti mampu meringankan beban ekonomi orang tua serta meningkatkan motivasi

belajar dan kehadiran siswa di sekolah.
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Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam
implementasi program, antara lain keterlambatan pencairan dana pada periode tertentu,
keterbatasan pemahaman sebagian orang tua terkait penggunaan dana sesuai peruntukan, serta
lemahnya monitoring pemanfaatan bantuan di tingkat sekolah. Kondisi ini menunjukkan
bahwa efektivitas PIP tidak hanya ditentukan oleh besaran bantuan, tetapi juga oleh kualitas
pelaksanaan dan koordinasi antar pemangku kepentingan.

Secara keseluruhan, Program Indonesia Pintar memberikan kontribusi positif terhadap
kesejahteraan siswa, baik secara material maupun non-material, namun masih memerlukan
penguatan dalam aspek pendampingan dan pengawasan. Oleh karena itu, sekolah diharapkan
dapat meningkatkan sosialisasi dan pembinaan kepada orang tua penerima manfaat, sementara
pemerintah daerah perlu memperkuat sistem monitoring serta memastikan ketepatan waktu
penyaluran dana. Selain itu, pemberian edukasi literasi keuangan sederhana kepada orang tua
siswa dinilai penting agar dana PIP dapat dimanfaatkan secara lebih optimal untuk mendukung
proses pendidikan anak. Integrasi PIP dengan program pemberdayaan keluarga miskin juga
direkomendasikan agar dampak kebijakan tidak hanya terbatas pada sektor pendidikan, tetapi

turut mendorong peningkatan kesejahteraan rumah tangga secara berkelanjutan.
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